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INTISARI

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu mikroorganisme yang
terdapat pada kulit dan permukaan mukosa manusia yang dapat menyebabkan
terjadinya jerawat. Penggunaan antibiotik dalam pemgobatan jerawat dalam
jangka panjang mampu mengakibatkan terjadinya resistensi, sehingga
dibutuhkan pengobatan menggunakan tanaman herbal yang memiliki aktivitas
sebagai antibakteri. Salah satu tanaman tersebut yaitu Daun Asam Jawa
(Tamarindus Indica L) dengan kandungan senyawa metabolit sekunder
flavonoid, saponin dan tanin. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
aktivitas antibakteri dari sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun asam
jawa terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan rancangan penelitian post
test ony control group design. Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Penelitian ini menggunakan 7 kelompok yaitu ekstrak daun
asam jawa 1%, 5%, 7,5%, 10%, sediaan 10%, kontrol positif klindamisin dan
kontrol negatif DMSO 1%. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode
difusi sumuran dengan media MHA (Muller Hinton Agar) terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat
ekstrak etanol daun asam jawa dan sediaan masker gel peel off dengan
konsentrasi ekstrak 1%, 5%, 7,5%, 10% dan sediaan 10% secara berturut-turut
adalah 0; 9 mm % 0,00; 11,5 mm + 0,00; 13,8 mm + 0,00; 13,62 mm + 0,61.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sediaan masker gel peel off
ekstrak etanol daun asam jawa mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis.

Kata kunci : Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica L), Antibakteri,
Staphylococcus epidermidis
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jerawat merupakan salah satu permasalahan kulit yang sering
dialami oleh setiap orang. Staphylococcus epidermidis merupakan
mikroorganisme penyebab timbulnya jerawat pada membran mukosa kulit
manusia (Namvar et al., 2014) (Kleinschmidt et al., 2015). Penelitian yang
dilakukan oleh Alkhawaja et al., (2020) menyebutkan bahwa pemicu
timbulnya jerawat yang disebabkan oleh Staphylococcus epidermidis
sebesar 36,5%.

Prevalensi terjadinya jerawat di indonesia berkisar sekitar 80-85%
pada remaja dengan kisaran usia 15-18 tahun, 12% terjadi pada wanita
yang berusia > 25 tahun dan 3% terjadi pada usia 35-44 tahun.
Penggunaan antibiotik topikal berbahan kimia seperti klindamisin masih
banyak digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi jerawat, hal ini
dikarenakan antibiotik dapat memberikan target pada beberapa bakteri
patogen dan peradangan yang menjadi dasar berkembangnya jerawat.
Klindamisin bekerja menghambat sintesis protein bakteri (Bienenfeld et
al., 2017) namun penggunaan antibiotik topikal ini dalam jangka panjang
mampu menimbulkan efek samping yaitu menyebabkan resistensi bahkan
dapat terjadi imunohipersensitivitas. Penelitian (Alkhawaja et al., 2020)
menyebutkan bahwa kasus resistensi Staphylococcus epidermidis akibat

penggunaan Kklindamisisn telah terjadi sebesar 83%. Kondisi ini



mendorong perlunya pengembangan produk berbahan dasar alami untuk
mengatasi masalah jerawat.

Salah satu sumber bahan alam yang berpotensi untuk dijadikan
sebagai antibakteri adalah daun asam jawa. Penelitian yang dilakukan oleh
Rini (2017) menyebutkan bahwa daun asam jawa memiliki aktivitas
sebagai antibakteri karena terdapat kandungan kimia seperti tanin,
flavonoid, alkaloid, sianogenik glikosida, anthroquinone, vitamin C yang
merupakan metabolit sekunder dari bagian tanaman tersebut. Kandungan
metabolit sekunder daun asam jawa yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri yaitu flavonoid, saponin dan tanin. Menurut penelitian Adeniyi
et al., (2017) menyebutkan bahwa ekstrak daun asam jawa dengan
konsentrasi 10% memiliki daya hambat 9,00 mm pada Staphylococcus
aureus. Daun asam jawa dapat menurunkan nilai aktivitas protein senyawa
metabolit dengan menghambat menempelnya bakteri pada dinding sel
host.

Berdasarkan alasan diatas maka daun asam jawa berpotensi dapat
dikembangkan sebagai bahan dasar pembuatan sediaan topikal antibakteri
jerawat berupa masker gel peel off. Sediaan ini berbentuk gel dimana
dalam mengaplikasikan gel pada kulit membutuhkan waktu berkisar 15-30
menit. Kelebihan dari sediaan masker gel peel off vyaitu dapat
membersihkan kulit wajah secara maksimal, selain itu karena bentuknya
berupa gel dengan tingkat kelekatan rendah dan tingginya kadar air gel

sehingga saat diaplikasikan pada kulit dapat memaksimalkan penyerapaan



senyawa aktif serta memenuhi nutrisi pada kulit (Warnida et al., 2016)
(Ulfa et al., 2021). Pembuatan masker gel peel off dapat digunakan
sebagai pengobatan serta pencegahan, karena dalam daun asam jawa
terdapat kandungan vitamin C yang memiliki banyak manfaat yaitu dapat
mencerahkan kulit, anti penuaan dini, dan dapat menghidrasi Kkulit
sehingga pada kulit berjerawat akan tetap lembab dan terhidrasi
(Wahidatunnur et al., 2018). Penggunaan bahan tambahan seperti gliserin
berhubungan dengan ekstrak sebagai antibakteri karena gliserin berfungsi
sebagai humektan yang dapat menjaga kelembapan kulit karena pada kulit
manusia yang berjerawat cenderung kering sehingga gliserin berperan
dalam menghidrasi kulit serta bersifat non comedogenic dan tidak
menyebabkan pori-pori tertutup (Cochran & Anthonavage, 2015). Gliserin
juga dapat membantu dalam proses pengelupasan sel kulit mati sehingga
ketika bakteri penyebab jerawat itu mati karena ekstrak daun asam jawa,
maka gliserin dapat membantu dalam pengelupasan sel kulit mati dan
menghasilkan bekas jerawat dapat tersamarkan (Rodan et al., 2016). PVA
(Polyvinyl Alcohol) memiliki sifat adhesive dengan membentuk lapisan
film, memberikan efek peel off pada masker gel. (Forestryana et al., 2020).
HPMC (Hydroxyethyl Methyl Cellulose) berperan sebagai gelling agent
yang merupakan bahan pembentuk hidrogel dan dapat mengembang dalam
air sehingga memudahkan saat sediaan diaplikasikan, selain itu HPMC
juga dapat mengikat zat aktif oleh ikatan yang terbentuk sehingga saat

digunakan zat aktif terlepas melalui gel (Silvia et al., 2015).



Methylparaben dan Propilparaben digunakan sebagai pengawet dalam
sediaan, kombinasi keduanya dapat meningkatkan akitivitasnya sehingga
sediaan yang dihasilkan lebih efektif (Dhurhania, 2019). Hasil dari
penelitian ini akan diketahui aktivitas antibakteri masker gel peel off
ekstrak daun asam jawa dalam melakukan penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun asam jawa

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis

ATCC 122287



1.3 Tujuan Penelitian

13.1

1.3.2

Tujuan Umum

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
asam jawa (Tamarindus Indica L) dalam sediaan masker gel peel
off terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.
Tujuan Khusus

Untuk mengetahui perbedaan zona hambat masker gel peel
off ekstrak etanol daun asam jawa dengan konsentrasi 5%, 7,5%

dan 10%

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Memberikan  informasi untuk pengembangan serta
pemanfaataan tanaman - herbal khususnya daun asam jawa
(Tamarindus Indica L) dalam sediaan masker gel peel off sebagai
pengobatan jerawat.
Manfaat Praktis

Sebagai informasi dan solusi untuk masyarakat dalam
menangani jerawat yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228 dalam bentuk sediaan masker gel peel

off.
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2.1 Jerawat

Jerawat (acne vulgaris) merupakan penyakit kulit yang disebabkan
oleh peradangan kronis patogenesis kompleks yang berkaitan dengan
meningkatnya kreatinin folikular, reaksi pada imun, peningkatan
kolonisasi  bakteri serta kelenjar sebasea kulit (Madelina &
Sulistyaningsih, 2018) (Lestari et al., 2020). Munculnya jerawat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor keturunan, pola makan, masa
menstruasi, obat penunda hamil, hormon, kosmetik, pengaruh psikologis,
serta adanya peradangan bakteri. Timbulnya jerawat diakibatkan adanya
inflamasi bakteri - Propionibacterium -acnes,  Streptococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis (Warnida et al., 2016). Enzim lipase pada
P.acnes menyebabkan peradangan membran kulit hingga timbulnya
jerawat. Hal ini disebabkan hidrolisisnya enzim lipase menjadi asam
lemak bebas. S.aureus ini dapat mengakibatkan peradangan termasuk
jerawat yang membuat nanah. Sementara itu untuk bakteri S.epidermidis
ini dapat berkembang pada kelenjar sebaceous dan mengakibatkan
penghambatan dan menciptakan zat-zat yang dapat menyebabkan iritasi
pada daerah sekitarnya. Iritasi dapat mengakibatkan pembengkakan serta

akan pecah sehingga menyebabkan radang ke membran kulit.



2.2 Bakteri Staphylococcus epidermidis

Bakteri Staphylococcus epidermidis ialah mikroba yang dapat
mengakibatkan terjadinya kontaminasi nosokomial. Staphylococcus
epidermidis termasuk dalam kelompok bakteri fakultatif anaerob gram
positif yang dapat tumbuh baik dalam kondisi aerob maupun anaerob
(Namvar et al.,, 2014) (Kleinschmidt et al., 2015). Staphylococcus
epidermidis merupakan penyebab umum infeksi pada manusia yang dapat
tumbuh pada kelenjar sebaceous, yang akan menghasilkan zat-zat dapat
menyebabkan iritasi, menyebabkan pembengkakan lalu pecah dan
menyebarkan radang jaringan kulit (Surya et al., 2021).

Stapylococcus - epidermidis memiliki  aktivitas dari enzim
epidermidis lipase yang dapat menghasilkan berbagaijenis ester seperti
geranyl, tak jenuh dan rantai menengah ester tanpa pelarut organik. Sudah
terbukti ~ juga bahwa pengobatan  Staphylococcus epidermidis
menggunakan n-propanol, propanol/ etanol/ klorheksidin dan alkohol
sudah terbukti tidak adanya bakteri ini yang di hidup dalam biofilm
(Namvar et al., 2014).

Bakteri S.epidermidis bertahan hidup pada jaringan mukosa pada
kulit manusia. Staphylococcus epidermidis merupakan kolonisasi bakteri
utama pada kulit dan salah satu yang paling melimpah mikroorganisme
diantara mikrobioma kulit lainnya. Bakteri ini juga dianggap sebagai
penghalang mikrobiologis kulit dan salah satu komponen pertahanan nya.

Staphylococcus epidermidis umumnya resisten terhadap antibiotik



penisilin dan metisilin. Pemberian antibiotik yang berlebihan akan
menyebabkan bakteri pathogen menjadi resisten (Emad & Abdallah,
2021).
2.2.1 Klasifikasi Staphylococcus epidermidis

Bakteri Staphylococcus epidermidis memiliki klasifikasi

sebagai berikut :

Domain : Bacteria

Kingdom : Eubacteria

Filum : Firmicutes

Class : Bacilli

Ordo : Bacillales

Family : Micrococcaceae

Genus : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus epidermidis

(Arfani, 2021)

2.2.2 Morfologi Staphylococcus epidermidis

Under electrom microscope

Gambar 2 1 Bakteri Staphylococcus epidermidis

(Emad & Abdallah, 2021)



Staphylococcus epidermidis ialah bakteri gram positif
yang termasuk dalam golongan Staphylococcus Koagulasi
Negatif, golongan ini dapat menyebabkan terjadinya infeksi
pada jaringan kulit dan dapat membentuk fakultatif anaerob.
S.epidermidis dengan presentase tertinggi memiliki peran
menonjol di antara Staphylococcus koagulase negatif yang
menjadi penyebab infeksi klinis (Namvar et al., 2014).

Ciri-ciri dari  Staphylococcus epidermidis ini yaitu
memiliki bentuk coccus berdiameter 0,5-1,5 um. Bakteri ini
memiliki koloni bergerombol, dan non motil. Bakteri ini juga
menyerupai seperti buah anggur, koloni nya berwarna putih atau
krem (Aviany & Pujiyanto, 2020). Staphylococcus epidermidis
termasuk ke dalam bakteri gram positif berwarna ungu dan
bertahan meskipun diberikan larutan lugol. Komponen dinding
sel bakteri tersusun oleh tebalnya peptidoglikan, tidak terdapat
lipoprotein - maupun lipopolisakarida.  Sehingga pada saat
pemberian larutan lugol akan membentuk kompleks kristal ungu
dan yodium yang melekat kuat pada dinding selnya (Karimela et
al., 2019).

2.3 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis ialah bakteri patogen opportunistik
yang terdapat pada flora normal pada kulit, bakteri gram positif serta dapat

membentuk fakultatif anaerobik. Staphylococcus epidermidis juga salah
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satu penyebab utama yang dapat mengakibatkan iritasi dan menyebarkan

radang ke jaringan kulit. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis antara lain :

a)

b)

Suhu

Suhu ialah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan bakteri karena sebagian mikroorganisme dapat
tumbuh pada suhu yang memiliki kisaran luas dan sempit.
Pertumbuhan bakteri patogen secara optimal berada pada
temperature 37°C. Hal ini dikarenakan pada kondisi tersebut
merupakan - suhu  normal tubuh manusia. Sedangkan untuk
mikroorganisme penghancur dapat bertahan hidup secara optimal

pada temperatur 4-66°C.

Tingkat keasaman (pH)

pH netral adalah pH yang sesuai untuk perkembangan
bakteri. Kebanyakan bakteri tumbuh terbaik pada pH 4,6-7,0
karena bakteri dapat menyesuaikan diri dengan tingkat keasaman
yang berbeda, dan akan tumbuh lebih baik pada kondisi pH yang
optimum.
Nutrisi

Mikroba sama dengan makhluk hidup yang lain, ialah
membutuhkan suplai nutrisi yang digunakan sebagai sumber

tenaga dan perkembangan selnya. Ketiadaan maupun kekurangan
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sumber nutrisi dapat mengakibatkan kematian. Tingkat kebersihan
pada lingkungan dapat menyuplai sumber nutrisi dalam
perkembangan bakteri sehingga bakteri dapat tumbuh dan
berkembangbiak dengan optimal.
d) Oksigen
Mikroba yang bersifat fakultatif anaerob dapat tumbuh baik
dalam kondisi aerob maupun anaerob. Mikroba fakultatif anaerob
biasanya dapat menggunakan oksigen sebagai sumber energi jika
tersedia, tetapi juga dapat menggunakan substansi lain selain
oksigen sebagal sumber energi jika oksigen tidak tersedia.
(Fifendy, 2017).
2.4 Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica L)
2.4.1 Klasifikasi Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica L)
Secara taksonomi daun asam jawa (Tamarindus Indica L)

dikelompokkan dalam klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Sub Kingdom - Tracheobionta
Division : Spermatophyta
Sub Division : Magniliophyta
Class : Magnoliopsida
Sub Class : Risidae
Ordo : Fabales

Family : Fabaceae
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Genus : Tamarindus L.

Species : Tamarindus indica L.

Gambar 2.2. Tamarindus Indica, A. Pohon, B. Daun, C. Buah

dan biji (Rini, 2017)

Uraian Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica L)

Pohon Asam Jawa merupakan spesies pohon yang dikenal
dengan nama asam jawa. Pohon ini tumbuh di daerah tropis dan
subtropics di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Tanaman ini
bisa hidup di dataran rendah serta bisa jadi tumbuhan yang ditanam
di pinggir jalan sebagai pohon pelindung. Buah asam jawa juga
sering digunakan sebagai bahan masakan di beberapa negara,
terutama di asia tenggara.

Pohon Asam Jawa merupakan pohon yang tumbuh secara
lambat dan memiliki umur yang panjang, pohon ini dikenal sebagai
pohon yang tahan terhadap guncangan angin karena memiliki
batang yang kokoh. Tinggi pohon asam jawa mencapai 25-30 m
dengan diameter hingga melebihi dari 2 m. Panjang daun asam jawa

berkisar 7,5-15 c¢cm dan tumbuh secara teratur dengan ukuran
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tangkai mencapai 1,5 cm. Memiliki beberapa benang sari dan
menghasilkan 1-8 ovum. Ukuran buah dari asam jawa 14 x 4 cm
dengan berbentuk silindris maupun melengkung didalam induk
polong. Bentuk biji jajar genjang pipih dan tidak teratur berwarna
kecoklatan dan keras Pohon asam jawa juga dapat menjadi tanaman
hias yang indah di taman atau di sekitar rumah (Rini, 2017).
2.4.3 Kandungan Kimia
Senyawa metabolit sekunder pada daun asam jawa
(Tamarindus Indica) meliputi tanin, saponin, flavonoid serta
polifenol (Tunny et al., 2020). Tumbuhan Tamarindus Indica
sudah diketahui di kalangan masyarakat yaitu penurun panas,
antiemetik pada kehamilan, antihistamin, mengobati konstipasi
serta masih banyak lagi khasiat lainnya. Daun asam jawa sebagai
agen antibakteri karena memiliki kandungan senyawa flavonoid,
polifenol, tanin dan saponin. Selain daun nya, buah dan biji asam
jawa juga diketahui mempunyai efek antibakteri, antiinflamasi dan
antidiabet (Rini, 2017).
2.43.1 Flavonoid
Flavonoid adalah metabolit sekunder yang
ditemukan secara luas pada berbagai tumbuhan dan
makanan. Flavonoid merupakan turunan dari polifenol yang
memiliki kerangka karbon C6-C3-C6 dan memiliki

berbagai manfaat bagi kesehatan, seperti antioksidan,
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antiinflamasi, antivirus dan antikanker. Struktur senyawa
flavonoid yang terdiri dari gugus cincin benzena yang
tersubstitusi dan gugus alifatik yang dihubungkan
memungkinkan senyawa ini memiliki banyak variasi
struktur yang berbeda dari satu spesies tumbuhan dengan
spesies tumbuhan yang lainnya. Flavonoid juga dapat
ditemukan di tanaman dengan memproduksi pigmen warna
pada daun, bunga maupun buah. Sifat polar yang dimiliki
flavonoid ~ mempengaruhi  tingkat pelarutan senyawa,
senyawa polar dapat larut kedalam pelarut polar dengan
menerapakan prinsip (like disolve like) yaitu larut air,
metanol, aseton, etanol, butanol dan dimetilformida. Selain
itu juga, flavonoid memiliki beberapa subkelas yaitu :
flavonols, flavonon, flavon, isoflavon, anthocyanidins, dan
flavonol (Arifin & lbrahim, 2018). Mekanisme flavonoid
sebagai antibakteri yaitu flavonoid dapat mengikat protein
dengan kuat, sehingga mengubah struktur konformasi
protein dan menyebabkan denaturasi. Denaturasi protein
menghambat aktivitas metabolisme sel bakteri sehingga
membunuh bakteri atau menghambat pertumbuhannya

(Fatmawaty et al., 2016).
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Saponin

Saponin ialah glikosida sterol yang terdapat dalam
beberapa tanaman. Sifat amfilik pada senyawa saponin
dapat menurunkan tegangan pada permukaan dengan
memecah rantai hidrogen pada permukaan air. Mekanisme
saponin sebagai antibakteri yaitu dengan mencegah
pertumbuhan bakteri patogen, memecah fungsi membran
sel bakteri dengan mengganggu penyerapan pada membran
sel serta memecah atau rusaknya pada dinding sel bakteri
(Surya et al., 2021).
Tanin

Tanin ialah senyawa aktif metabolit sekunder yang
memiliki berbagal manfaat antara lain sebagai mencegah
buang air besar terus menerus, antioksidan dan anti bakteri.
Senyawa tanin tersusun dari beberapa fenolit yang sulit
dipisahkan ~ dan  sulit  untuk  menghablur, dapat
mengendapkan protein dari larutannya. Tanin berperan
sangat kompleks mulai dari pengendap protein hingga
pengkhelat logam (Malangngi et al., 2012). Mekanisme
tanin sebagai antibakteri yaitu tanin sendiri mempunyai
sasaran pada dinding polipeptida sel bakteri. Target tersebut
dapat mengakibatkan tumbuhnya dinding sel menjadi

kurang maksimal sehingga sel bakteri pada dinding akan
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mati. Hal ini disebabkan adanya peningkatan tekanan
osmotik maupun fisik. Selain itu tanin dapat membunuh
bakteri dengan cara menghambat enzim yang diperlukan
bakteri untuk berkembang biak. Tanin juga dapat
menghambat jalannya protein pada lapisan dalam sel, yang
dapat membantu mencegah infeksi dan pertumbuhan sel
yang tidak normal (Ngajow et al., 2013).
Polifenol

Polifenol ialah metabolisme sekunder tumbuhan
yang memilikigugus hidroksil dan derivat fungsional (ester,
metil ether, glikosid) kedalam senyawa cincin aromatik.
Selain itu  memiliki substansi bioaktif berupa gugus
hidroksil pada tumbuhan (Yushanti, 2018). Polifenol
bekerja dengan memecah protein membran sel dan
menghambat - pertumbuhan ~ jamur dengan berbagai
konsentrasi. Senyawa polifenol dapat menghambat
membran sitoplasma dengan konsentrasi 0,1 — 2 %
sehingga mengakibatkan hilangnya metabolit dalam
senyawa dan dapat mematikan beberapa enzim. Pada
konsentrasi tinggi, senyawa polifenol dapat bekerja dengan
cara mengakibatkan koagulasi protein dan sel membran

akan pecah atau rusak (Fatmawaty et al., 2016).
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2.5 Antibakteri
Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan bakteri
atau membunuh bakteri yang menyebabkan infeksi pada manusia atau
hewan. Ada dua jenis aktivitas antibakteri, yaitu bakteriostatik dan
bakteriosidal. Bakteriostatik adalah zat yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri, tetapi tidak mematikan bakteri tersebut.
Bakteriosidal adalah zat yang dapat mematikan bakteri. Zat antibakteri
dapat memiliki aktivitas bakteriostatik dan bakteriosidal yang tergantung
pada dosis yang digunakan. Kadar hambat minimal (KHM) adalah dosis
yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Jika dosis
antibakteri melebithi KHM, maka aktivitas antibakteri akan berubah
menjadi bakteriosidal..
Target mekanisme antibakteri adalah sebagai berikut :
1) Penghancuran dinding sel
Struktur sel dihancurkan melalui cara mengganggu pada
saat proses pembuatan ataupun setelah proses pembuatan
dinding sel. Contohnya adalah antibiotik penisilin yang dapat
mengganggu pertumbuhan mukopeptida yang dibutuhkan untuk
penggabungan dinding sel bakteri.
2) Perubahan permeabilitas sel
Kehancuran pada membran dapat mengganggu
pertumbuhan sel, disebabkan karena jaringan sitoplasma

berperan dalam melindungi bagian-bagian spesifik pada sel dan



18

mengendalikan aktivitas difusi bahan-bahan penting, dan
berperan pula dalam membuat integritas komponen seluler.
3) Penghambatan kerja enzim
Senyawa enzim dihambat dapat mengakibatkan aktivitas
selular tidak berjalan ideal. Contohnya sulfonamid yang bekerja
dengan cara berpacu dengan para-aminobenzoic (PABA),
sehingga dapat mencegah penggabungan asam folat yang ialah
asam amino essensial yang berfungsi dalam purin dan pirimidin.
4) Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein
DNA, RNA serta protein sebagai komponen penyusun sel
bakteri memiliki peran yang sangat penting pada cara sel dapat
hidup normal. Kehancuran pada sel disebabkan karena adanya
penghambatan DNA dan RNA.
5) Pengubahan molekul protein dan asam nukleat
Hidup monosel bergantung pada terpeliharanya unsur-unsur
protein dan asam nukleat. Suatu antimikroba dapat memperbaiki
kondisi ini dengan pemecahan protein serta asam nukleat
sehingga menghambat sel secara permanen (Rollando, 2019).
2.6 Mekanisme Kerja Antibakteri
2.6.1 Mekanisme Kerja Antibakteri Flavonoid
Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan
merusak fungsi jaringan sel serta mengganggu metabolisme energi

bakteri. Flavonoid juga dapat mengganggu dinding sel, lisosom,
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mitokondria dan berinteraksi dengan DNA bakteri. Selain itu dapat
menghambat sintesis asam nukleat dengan menginterkalasi atau
membentuk rantai hidrogen dengan basa asam nukleat sehingga
dapat mengganggu penyusunan DNA dan RNA. Mekanisme ini
mampu berkontribusi pada aktivitas antibakteri flavonoid (Pratiwii,
2020).
Mekanisme Kerja Antibakteri Saponin

Saponin bekerja dengan cara merusak jaringan sel mikroba
dengan mengambil saponin ke dalam selnya dengan mengikatnya
pada reseptor spesifik pada permukaan sel. Setelah masuk ke
dalam sel, saponin akan mengganggu jaringan sel mikroba dengan
meningkatkan permeabilitas atau kebocoran sel. Ini dapat
menyebabkan pecah atau rusaknya sel bakteri, yaitu pecahnya
dinding sel dan kematian sel (Surya et al., 2021).
Mekanisme Kerja Antibakteri Tanin dan Polifenol

Mekanisme tanin yaitu tanin dapat menempel pada dinding
sel bakteri dan mengikat protein yang terkandung di dalamnya,
sehingga mengganggu pertumbuhan sel. Tanin juga dapat merusak
struktur dinding sel bakteri, sehingga menimbulkan tekanan
osmotik yang mengakibatkan sel-sel mikroba tidak bertahan hidup

(Ngajow et al., 2013).
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2.7 Ekstraksi dan Ekstrak
Ekstraksi merupakan reaksi pertukaran suatu zat dari larutan asal
ataupun padatan ke dalam pelarut khusus. Ekstraksi adalah suatu proses
pemurnian komponen dari suatu campuran dengan menggunakan pelarut
(Aji et al., 2018). Ekstraksi merupakan proses untuk mendapatkan
senyawa aktif dari bahan alami seperti rempah-rempah dan tumbuhan
herbal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan stabilitas senyawa aktif
tersebut sehingga bisa disimpan lebih lama (Maslukhah et al., 2016).
Tujuan ekstraksi biasanya adalah untuk memisahkan senyawa aktif dari
bahan utama, seperti pada bahan rempah dan herbal. Beberapa aspek yang
mempengaruhi proses ekstraksi adalah bentuk bahan, durasi ekstraksi,
temperatur ekstraksi, tipe dan jumlah pelarutan yang digunakan. Pemilihan
metode ekstraksi juga dipengaruhi oleh sifat bahan dan senyawa yang akan
dipisahkan atau pelarut. Ada sebagian proses ekstraksi yang sering
digunakan, seperti ekstraksi dengan pelarut cair, ekstraksi dengan gas
pelarut, ekstraksi dengan metode maserasi, dan ekstraksi dengan metode
perkolasi (Candra et al., 2021) (Maslukhah et al., 2016).
2.7.1 Maserasi
Maserasi adalah salah satu teknik ekstraksi untuk
mengekstraksi senyawa metabolit aktif dari satu bahan. Cara
kerjanya adalah dengan memasukkan bahan yang akan diekstrak ke
dalam suatu wadah tertutup, kemudian menambahkan bahan

pelarut yang sesuai dengan senyawa yang akan diekstrak. Setelah
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itu, wadah tersebut ditutup dan dibiarkan selama beberapa waktu,
biasanya selama beberapa hari atau minggu. Selama proses
maserasi berlangsung, senyawa aktif akan terlarut dari bahan ke
dalam pelarut. Setelah cukup lama, pelarut akan difilter dan
dibuang, dan sisa yang tersisa adalah ekstrak yang mengandung
senyawa aktif yang telah diekstrak. Metode maserasi memiliki
beberapa kelebihan, di antaranya adalah proses pengerjaannya
yang sederhana, alat yang digunakan juga simpel, biaya yang
dibutuhkan lebih murah, dan tidak menyebabkan kehancuran pada
senyawa yang dipengaruhi oleh suhu. Akan tetapi, metode ini juga
mempunyai sebagian kelemahan, di antaranya memakan durasi
lama, menggunakan pelarut yang cukup banyak, dan ada peluang
beberapa senyawa akan hilang selama proses maserasi.
(Chairunnisa et al., 2019) (Candra et al., 2021).
2.8 Metode Uji Daya Hambat Bakteri
Beberapa metode yang digunakan untuk menguji aktivitas
antibakteri senyawa meliputi metode difusi dan metode difusi.
1. Metode dilusi

Metode ini merupakan cara yang digunakan untuk
mengevaluasi potensi antimikroba bersumber pada penghambatan
bakteri dalam media cair sesudah diberi zat antibakteri atau media
padat yang dicairkan setelah dicampur oleh zat antibakteri dengan

pengamaan pada dilusi cair yang dilihat dari kekeruhannya dan
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pada dilusi pada dapat dilihat pada konsentrasi terendah yang

merusak perkembangan bakteri. Pada teknik ini terdapa dua

macam Yaitu dilusi pada media cair dan dilusi dalam media agar.

a)

b)

Dilusi pada media cair

Metode dilusi media cair adalah cara yang
digunakan untuk memastikan konsentrasi hambat minimum
(KHM) satu zat terhadap suatu bakteri. Pada metode ini,
sejumlah inokulum bakteri patogen ditambahkan ke dalam
sejumlah reaksi yang berisi media cair. Kemudian, tabung-
tabung tersebut diinkubasi pada temperatur dan durasi yang
sebanding dengan kebutuhan bakteri yang digunakan.
Setelah inkubasi selesal, aktivitas antibakteri dari bahan uji
yang ditambahkan ke dalam tabung-tabung tersebut diukur
dengan cara menentukan konsentrasi hambat minimum
(KHM). Konsentrasi hambat minimum adalah konsentrasi
tertentu dari bahan wuji yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri.
Dilusi dalam media agar

Dilusi dalam media agar merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk melihat konsentrasi hambat
minimum (KHM) suatu bahan uji antibakteri. Metode ini
menggunakan prinsip dilusi yang berarti mengurangi

konsentrasi bahan uji dengan menambahkan media agar
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cair. Setelah dituangkan ke dalam cawan petri, media agar
akan memadat dan membentuk media agar-agar padat.
Kemudian, bakteri patogen diinkubasi pada temperatur dan
durasi yang sesuai dan diinokulasikan pada media agar.
Setelah inkubasi selesai, akan terlihat pertumbuhan bakteri
pada media agar-agar. Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) merupakan nilai konsentrasi terendah dari suatu
bahan uji antimikroba yang masih mampu menghambat
perkembangan bakteri (Anna & Roosdiana, 2020).
Metode difusi
Metode  difusi adalah metode yang digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan antimikroba dari suatu senyawa dengan
mengamati perbedaan dalam daerah perumbuhan sel bakteri atau
jamur pada media padat yang dicadangkan dengan senyawa
tersebut. Metode difusi terbagi menjadi beberapa cara berdasarkan
pencadangannya, diantaranya :
a) Kirby-Bauer (Disk Diffusion)

Teknik Kirby-Bauer, atau yang juga dikenal sebagai
metode difusi cakram, merupakan salah satu metode yang
umum digunakan untuk menentukan aktivitas antimikroba
terhadap mikroorganisme. Cara kerja metode ini adalah
dengan menempatkan cakram yang berisi senyawa

antibakteri pada media agar yang telah terinokulasi oleh uji



b)

24

mikroba, kemudian media agar dibiarkan inkubasi selama
beberapa hari. Selama proses inkubasi, senyawa antibakteri
akan berdifusi dalam media agar serta mengganggu
perkembangan bakteri yang ada disekitarnya. Jarak antara
cakram dengan mikroorganisme akan menentukan tingkat
keberhasilan senyawa antimikroba dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme, dimana konsentrasi senyawa
antimikroba yang paling tinggi terdapat pada jarak terdekat
dengan disk serta menurun secara logaritmik karena
meningkatnya celah dari cakram (Rollando, 2019).
Sumuran

Teknik ~sumuran - ialah  cara untuk menguji
efektivitas agen antibakteri terhadap bakteri. Teknik ini
melibatkan pembuatan lubang di piring agar padat yang
sudah “diinokulasi dengan bakteri patogen. Jumlah dan
lokasi lubang  harus dikontrol dengan hati-hati. Agen
antimikroba kemudian ditempatkan di lubang. Setelah
inkubasi, diamati ada atau tidaknya zona penghambatan
perkembangan mikroba di sekitar lubang (Anna &
Roosdiana, 2020). Teknik difusi sumuran memiliki
keuntungan lebih mudah untuk mengamati diameter hambat
sebab bakteri aktif tidak hanya pada permukaan media

nutrisi, melainkan juga di bawah permukaan media.
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Namun, metode tersebut memiliki beberapa kelemahan,
yaitu ada sisa nutrisi agar pada media yang digunakan
untuk membuat sumur, dan media agar bisa retak atau

pecah (Nurhayati et al., 2020).

2.9 Masker Gel Peel off

Bentuk sediaan masker ada berbagai macam, salah satunya yaitu
masker gel peel off. Sediaan ini merupakan salah satu bentuk masker yang
banyak disukai kalangan masyarakat karena dapat memberikan efek yang
cepat serta mudah diaplikasikan. Kelebihan lain dari masker ini yaitu
membuat kulit lebih halus dan sehat karena mampu membersihkan pori-
pori wajah, serta mampu mmebersinkan sel kulit mati. Manfaat dari
masker juga dapat dirasakan secara maksimal apabila digunakan secara
teratur (Widiawati, 2014). Sediaan masker ini dapat membentuk lapisan
film transparan sehingga mudah untuk dilepaskan atau diangkat, karena
betuk dari sediaan masker ini yaitu gel maka durasi penggunaan nya hanya

dalam waktu 15-30 menit (Warnida et al., 2016).



2.9.1 Formulasi Masker Gel Peel Of

Tabel 2. 1 Formula Masker Gel Peel off dimodifikasi oleh
(Hidayati et al., 2019)
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Bahan Formula 1 10%
Ekstrak Daun Asam 10

Jawa (g)

PVA (g) 14,5
HPMC (g) 2,5
Metilparaben(%) 0,18
Propilparaben (%) 0,02
Gliserin (%) 10
Essence as
Aquadest ad (g) 200

2.9.2 Komponen Sediaan Masker Gel Peel off

a. PVA

CH;—CH

o

Gambar 2. 3. Struktur Molekul Polyvinyl Alcohol
(Raymond Rowe, 2009)
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PVA atau Polyvinyl Alcohol dengan nama kimia
Ethenol atau homopolymer mempunyai rumus molekul
(C2H40)n, senyawa ini berbentuk granular putih atau krem
dan banyak digunakan utamanya pada pembuatan sediaan
farmasi dan oftalmik topikal. Polyvinyl Alcohol memiliki
berat molekul pada rentang 20.000-200.000 dengan nilai n
pada rumus molekul PVA memiliki nilai 500-5000. Selain
itu polyvinyl alcohol juga memiliki fungsi seperti agen
pelapis, dan agen peningkat viskositas. Polyvinyl alcohol
akan stabil apabila disimpan dalam tempat tertutup rapat
serta kering, akan terjadi penurunan lemah pada 100°C dan

terjadi penurunan cepat pada temperatur 200°C (Raymond

Rowe, 2009).
HPMC
e
| _Jj—"‘--x l\_/’

Gambar 2 4. Struktur Molekul Hydroxyethyl

Methyl Cellulose (Raymond Rowe, 2009)

HPMC atau Hydroxyethyl Methyl Cellulose
memiliki tingkat penyerapan air yang baik, selain itu dilihat

dari pemerian HPMC berbentuk serbuk putih atau putih
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tulang. Hydroxyethyl Methyl Celullose ini juga digunakan
sebagai eksipien dalam berbagai produk farmasi termasuk
sediaan gel topikal. Hydroxyethyl Methyl Cellulose ini juga
bersifat mudah larut dalam air dan larutan lebih toleran
terhadap garam dan memiliki suhu koagulasi yang lebih
tinggi. Selain itu juga memiliki fungsi sebagai agen pelapis,
zat pengental, dan agen penambah kekentalan.
Hydroxyethyl Methyl Celluose bersifat higroskopis, oleh
karena itu harus disimpan dalam kondisi kering dan jauh
dari panas (Raymond Rowe, 2009).

Gliserin

Gambar 2 5. Struktur Molekul Gliserin

(Raymond Rowe, 2009)

Gliserin dengan nama kimia Propane-1,2,3-triol
merupakan trihidroksi alkohol yang memiliki rumus
molekul (C3H803). Gliserin ini memiliki fungsi sebagai
pengawet antimikroba, humectant, pelembut, dan agen
pemanis. Untuk penggunaan seperti pengawet antibakteri

maka konsentrasi yang digunakan dalam sediaan yaitu <20



29

%. Gliserin dapat terurai dengan evolusi akrolein yang
beracun ketika dilakukan pemanasan dengan api menyala.
Bahan tersebut memiliki tingkat penyerapan air yg sangat
tinggi dan pada saat penyimpanan biasa gliserin tidak
berpengaruh pada proses oksidasi yang dilakukan atmosfer
(Raymond Rowe, 2009).

Methylparaben

Gambar 2 6. Struktur Molekul Methylparaben
(Raymond Rowe, 2009)

Methylparaben dengan nama kimia Methyl-4-
hydroxybenzoate mempunyai rumus molekul (C8H803)
serta berat molekul 152,15. Methylparaben memiliki bentuk
gumpalan putih seperti kristal, warna transparan,tidak ada
bau yang menyengat, adanya rasa yang terbakar. Senyawa
ini biasa digunakan pada produk kosmetik sebagai
pengawet, pembuatan sediaan farmasi dan hasil makanan.

Paraben efisien pada rentang pH yang luas Kkarena
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mempunyai spektrum luas sebagai antibakteri. Penggunaan
propilenglikol (2-5%) dapat meningkatkan khasiat sebagai
pengawet jika dikombinasikan dengan imidurea sebagi
agen antimikroba. Methylparaben dapat digunakan untuk
pengawet bersama dengan propilparaben  dengan
konsentrasi (0,18% b/v). Pada pH 4-8 methylparaben lebih
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif dibandingkan dengan bakteri gram negatif. Hal ini
dikarenakan struktur dinding sel bakteri gram positif lebih
tebal dan kaya akan komponen protein dibandingkan
dengan bakteri gram negatif (Raymond Rowe, 2009).

Propilparaben

=

x c:u’f\\“‘*’/m.J

P

HO

Gambar 2 7. Struktur Molekul Propilparaben
(Raymond Rowe, 2009)

Propilparaben dengan berat molekul 180,20
memiliki nama Propyl 4-hydroxybenzoate dan rumus
molekul (C19H1203). Senyawa ini merupakan senyawa
yang umum digunakan sebagai pengawet pada produk

kosmetik, hasil pangan serta pembuatan sediaan farmasi
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karena memiliki bentuk serbuk kristal putih, tidak memiliki
bau dan tidak memiliki rasa. Pada pH netral paraben
bekerja secara optimal karena termasuk spektrum
antimikroba yang luas. Kelemahan Paraben tingkat
kelarutan sangat rendah namun Garam paraben dapat
mengubah pH menjadi lebih basa pada suatu formulasi.
Propilparaben (0,02% b/v) dan methylparaben (0,18% b/v)
termasuk kedalam golongan pengawet pada sediaan
formulasi (Raymond Rowe, 2009).
. Aquadest
Aquadest atau biasa disebut air suling mempunya
rumus molekul (H20), berupa cairan jernih yang tidak
berwarna, tidak berbau dan tidak berasa (Departemen,
1979).
Hubungan Antara Masker Gel Peel off Ekstrak Daun Asam Jawa
(Tamarindus Indica L) Terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228
Daun asam jawa memiliki senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, saponin, tanin dan polifenol. (Tunny et al., 2020). Salah
satu metabolit sekunder dari tanaman daun asam jawa khususnya
flavonoid diduga memiliki kemampuan dalam menghambat terjadinya
pertumbuhan bakteri. Metabolit sekunder dari polifenol ini juga

memiliki efek bioaktif sebagai antivirus, antiinflamasi, antioksidan,
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antibakteri dan sebagai proteksi pada jantung yang dapat ditemukan
pada berbagai tanaman dan jenis makanan. Kemampuan antibakteri
pada flavonoid memiliki mekanisme merusak fungsi jaringan sel dan
mengganggu terjadinya metabolisme energi dari bakteri (Arifin &
Ibrahim, 2018). Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri yaitu
dengan merusak fungsi jaringan sel serta mengganggu metabolisme
energi bakteri. Flavonoid juga dapat menghambat dinding sel,
lisosom, mitokondria dan berinteraksi dengan DNA bakteri. Selain itu
dapat menghambat sintesis asam nukleat dengan menginterkalasi atau
membentuk rantai hidrogen dengan basa asam nukleat sehingga dapat
mengganggu penyusunan DNA dan RNA. Mekanisme ini mampu
berkontribusi pada aktivitas antibakteri flavonoid (Pratiwii, 2020).
Saponin merupakan glikosida sterol yang terdapat dalam beberapa
tanaman. Saponin memiliki- sifat ampifilik dan dapat menurunkan
tegangan permukaan - dengan memecah rantai hidrogen pada
permukaan air. Mekanisme saponin sebagai antibakteri yaitu dengan
mencegah pertumbuhan bakteri patogen, memecah fungsi membran
sel bakteri dengan mengganggu penyerapan pada membran sel serta
memecah atau rusaknya pada dinding sel bakteri (Surya et al., 2021).
Tanin memiliki berbagai manfaat antara lain sebagai mencegah buang
air besar terus menerus, antioksidan dan anti bakteri. Senyawa tanin
tersusun dari beberapa fenolit yang sulit dipisahkan dan sulit untuk

menghablur, dapat mengendapkan protein dari larutannya (Malangngi
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et al., 2012). Tanin sendiri mempunyai sasaran pada dinding
polipeptida sel bakteri. Target dinding sel pada bakteri akan mati
disebabkan karena dinding sel tidak tumbuh secara maksimal. Hal ini
disebabkan adanya peningkatan tekanan osmotik maupun fisik. Selain
itu tanin menghambat proses protein serta membunuh enzim pada
laisan sel yang terdapat pada bakteri (Ngajow et al., 2013). Polifenol
ialah metabolisme sekunder tumbuhan yang memilikigugus hidroksil
dan derivat fungsional (ester, metil ether, glikosid) kedalam senyawa
cincin aromatik. Selain itu memiliki substansi bioaktif berupa gugus
hidroksil pada tumbuhan (Yuslianti, 2018).

Penggunaan bahan tambahan seperti Gliserin berhubungan
dengan  ekstrak sebagal antibakteri ~karena gliserin  dapat
melembapkan kulit yang kering dikarenakan -memiliki sifat humektan
pada suatu formulasi sehingga, gliserin berperan dalam menghidrasi
kulit serta bersifat non comedogenic dan tidak menyebabkan pori-pori
tertutup (Cochran & Anthonavage, 2015). Gliserin juga dapat
mengangat sel kulit mati pada kulit dengan cara pengelupasan
sehingga ketika bakteri penyebab jerawat itu mati karena ekstrak daun
asam jawa, gliserin dapat membantu dalam pengelupasan sel kulit
mati dan menghasilkan bekas jerawat dapat tersamarkan (Rodan et
al., 2016). PVA (Polyvinyl Alcohol) memiliki sifat adhesive dengan
membentuk lapisan film, memberikan efek peel off pada masker gel

(Forestryana et al., 2020). HPMC (Hydroxyethyl Methyl Cellulose)
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berperan sebagai gelling agent yang merupakan bahan pembentuk

hidrogel dan dapat mengembang dalam air sehingga memudahkan

saat sediaan diaplikasikan (Silvia et al., 2015). Methylparaben dan

Propilparaben digunakan sebagai pengawet dalam sediaan, kombinasi

keduanya dapat meningkatkan akitivitasnya sehingga sediaan yang

dihasilkan lebih efektif (Dhurhania, 2019).

2.11 Kerangka Teori

Ekstrak Daun Asam Jawa
(Tamarindus Indica L)

/N

Flavonoid

Mekanisme kerja :
Menghambat terbentuknya
dinding sel bakteri dengan
menumpuk basa pada asam

Saponin

y

Tanin

!

Mekanisme kerja :
Mengganggu penyerapan
pada membran sel serta
memecah atau rusakanya

Mekanisme kerja :
Menyebabkan sel pecah
sehingga sel bakteri akan
mati karena pembentukan
dinding sel yang kurang

nukleat. pada dinding sel bakteri
sempurna
k )
pH Formula Masker Gel Peel
Off
Suhu
Penghambatan
Bakteri N .
Nutrisi Staphylococcus Uji Antibakteri
epidermidis
Oksigen

Gambar 2.8. Kerangka Teori
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Kerangka Konsep
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Ekstrak etanol daun Asam
Jawa (Tamarindus Indica
L) pada sediaan masker
gel peel off.

Pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis.

2.13

Gambar 2. 9. Kerangka Konsep

Hipotesis

Ekstrak etanol daun asam jawa (Tamarindus Indica L)

dalam sediaan masker gel peel off memiliki aktivitas antibakteri

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC

12228.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian Dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian desain eksperimental dengan
menggunakan rancangan penelitian post test only control design.
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel
3211 Variabel bebas
Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa
ol Variabel tergantung
Penghambatan  bakteri ~ Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228.
3.2.1.3 Variabel terkendali
Suhu, Konsentrasi ekstrak, Pelarut, Volume
media, volume sampel, penimbangan, konsentrasi
kontrol positif, ukuran cawan petri.
3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1 Ekstrak etanol daun asam jawa
Ekstrak etanol daun asam jawa merupakan ekstrak
yang diperoleh didapatkan menggunakan metode maserasi
dari daun asam jawa yang berasal dari daerah semarang,

menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan

36
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ekstrak dan etanol adalah 1:10 selama 3x24 jam. Ekstrak
etanol daun asam jawa lalu diuji aktivitas antibakteri dan
diformulasi menjadi masker gel, lalu diuji aktivitas
antibakterinya.
Skala : Rasio
3.2.2.2 Bakeri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
Bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
yang digunakan untuk uji penghambatan terhadap suatu
antibiotik atau suatu sediaan.
3.2.2.3 Penghambatan antibakteri sediaan masker gel peel off
Penghambatan pertumbuhan bakteri dari sediaan
masker gel peel off terhadap Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228 yang dapat dilihat dari diameter hambat serta
diukur menggunakan alat jangka sorong skala mm. Media
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Muller Hinton
Agar (MHA) dengan metode difusi sumuran.
Skala : Rasio
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian
Bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 adalah
populasi yang digunakan pada penelutian ini yang didapatkan dari

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Indonesia.
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3.3.2  Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan adalah daun asam jawa (Tamarindus
Indica L). Sampel yang digunakan berasal dari daerah Tembalang
Semarang, Jawa Tengah.
Rumus Federer : (t- 1) (r-1) > 15
:(5-1) (r-1) > 15
14 (r-1) > 15
r. 4,75
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diatas, total jumlah
sampel yang diperlukan adalah 5 untuk setiap percobaan yang dilakukan.
Keterangan =t : jumlah kelompok
r : jumlah sampel (Sugianitri & Suhendra, 2021)
3.4 Instrumen dan Bahan Penelitian
3.4.1 Instrumen
Gelas ukur (Pyrex Iwaki), gelas beaker (Pyrex Iwaki), rotary
evaporator (EYELA), erlenmeyer (Pyrex), neraca analitik, kertas
saring, spatel, stemper dan mortir, alumunium foil, tabung reaksi
(Pyrex Iwaki), rak tabung, cawan petri, cawan porselin, pinset,
pengaduk, corong pisah (Pyrex), pipet tetes, pipet ukur, jarum ose,
tissue, kertas label, mikropipet (Socorex), yellow/blue tape, jangka

sorong.
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Bahan Penelitian

Ekstrak etanol daun asam jawa, PVA, HPMC, Gliserin,
Metilparaben, Propilparaben, essence coklat, Aquadest, etanol
96%, bubuk Mg, Dimetil Sulfoksida (DMSO), Media MHA
(Muller Hinton Agar), HCL pekat, larutan H,SO4 1% , besi (111)
Klorida, gelatin 1%, klindamisin murni (PT. Phapros) dan suspensi

bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

3.5 Cara Penelitian

3.5.1

3.5.2

Determinasi Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica L)

Identifikasi dan determinasi tanaman yang digunakan pada
penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA
Universitas Negeri Semarang. Determinasi tumbuhan yang
digunakan bersumber pada karakteristik morfologi tumbuhan
seperti bunga, daun, batang dan akar.

Pembuatan Ekstrak Daun Asam Jawa

Serbuk simplisia diekstraksi dengan metode maserasi.
Ditimbang serbuk dan pelarut (1:10) yaitu ditimbamg 2000 gram
serbuk simplisia dimasukkan kedalam botol kaca berisi 20.000 mL
etanol 96% sebagai pelarut. Direndam selama 3 hari, tiap hari
dilakukan pengadukan minimal sekali kurang lebih 15 menit.
Vacum rotary evaporator digunakan untuk mengevaporasi filtrat

yang didapatkan pada temperature 50°C dengan kecepatan 140
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rpm. Ekstrak yang didapatkan lalu dipekatkan dengan waterbath
sehingga dihasilkan ekstrak kental (Yunita & Khodijah, 2020).
Skrining Fitokimia
3.5.3.1 Uji Flavonoid
Dibuat larutan ekstrak 0,5 gram dengan pelarut
methanol yang ditambahkan 5 tetes asam klorida pekat dan
0,1 gram serbuk magnesium sebagai senyawa penguji.
Hasil  terbentuk endapan berwarna jingga maka
menandakan posiif adanya flavonoid dalam ekstrak daun
asam jawa (Agustina et al., 2016).
3.5.3.2 Uji Saponin
Untuk melihat adanya senyawa saponin pada
sampel dilakukan dengan membuat larutan sebanyak 0,5
gram ekstrak daun asam jawa dan ditambahkan ke dalam
tabung reaksi pelarut air panas sebanyak 10 mL, kemudian
kocok secara kuat. Hasil positif jika terbentuk busa pada
larutan dan dapat bertahan tidak kurang dari 10 menit
(Agustina et al., 2016).
3.5.3.3 Uji tanin dan Polifenol
Ekstrak dihaluskan hingga lembut, letakkan diatas
penangas air hingga suhu meningkat lalu disaring
menggunakan kertas saring.  Filtrat terbagi menjadi 2

permukaan yg berbeda yaitu permukaan atas ditetesi
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pereaksi besi (I11) klorida. Adanya perubahan warna filtrat
menjadi biru gelap menandakan adanya senyawa metabolit
Tanim dan polifenol pada ekstrak daun asam Jawa
(Puspitasari & Prayogo, 2017).

3.5.4 Formulasi Masker Gel Peel off

Tabel 3.1 Formulasi Masker Gel Peel off dimodifikasi oleh
(Hidayati et al., 2019)

Bahan F110%

Ekstrak Daun Asam 10

Jawa (0)

PVA (g) 145
HPMC (g) 28
Metilparaben(%) 0,18

Propilparaben (%) 0,02

Gliserin (%) 10
Essence qs
Aquadest ad (g) 200

3.5.5 Pembuatan Formula Masker Gel Peel off
Pembuatan masker gel peel off yaitu dengan cara
melarutkan ekstrak daun asam jawa dengan aquadest hingga larut
sempurna, serta melarutkan metilparaben dan propilparaben

dengan etanol 96%. Dalam wadah terpisah PVA dan HPMC
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dikembangkan dalam aquadest pada suhu 90°C. HPMC
dicampurkan dan diaduk dengan stabil ke dalam PVA sampai
tercampur secara merata dan terbentuk campuran 1. Gliserin,
ekstrak daun asam jawa yang telah dilarutkan dengan aquadest,
serta metil paraben dan propil paraben yang sebelumnya telah
dilarutkan dengan etanol 96% dicampurkan ke dalam campuran 1
tambahkan essence coklat sampai homogen dan. Campuran 1
dihomogenkan dan tambahkan aquadest hingga 200 (Hidayati et
al., 2019).
3.5.6 Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel off Ekstrak Daun Asam Jawa
(Tamarindus Indica L)
3.5.6.1 Uji Organoleptis
Uji organoleptis adalah uji yang digunakan untuk
mengevaluasi - kualitas sediaan produk kosmetik atau
farmasi. Uji ini meliputi pengamatan visual, seperti bentuk,
warna, dan bau produk.. Syarat gel yang baik berwarna
bening atau transparan, bentuk kental, berbau khas basis
(Istiana et al., 2021).
3.5.6.2 Uji Viskositas
Uji Viskositas menggunakan Viskometer Brookfield
dengan meletakkan sediaan gel pada wadah. kemudian
diputar selama 1 menit dengan kecepatan 12 rpm

menggunakan spindel no 4. Kemudian tunggu hingga angka



43

pada viskometer stabil. Viskosistas sediaan topical yang
baik antara 4000-40000 cps (Dyera Forestryana et al.,
2020).
3.5.6.3 Uji pH
Uji pH dilakukan pengukuran dengan melarutkan
sediaan masker gel peel-off sebanyak 1 gram dengan
aquadest, lalu diukur menggunakan alat pH meter.
Parameter standar pH yang disyaratkan vyaitu 4,5-8,0
(Purwaningsih et al., 2014).
3.5.6.4 Uji daya Sebar
Uji daya sebar menggunakan kaca persegi yang sudah
ditempel dengan skala milimeter dengan cara meletakkan
0,5 g sediaan masker gel peel-off di kaca skala, lalu tutup
menggunakan kaca lain, kemudian diamkan selama 1 menit
ukur diameternya. Tambahkan beban 50 g secara terus
menerus hingga 200 gam. Ukur diameter tiap 1 menit
pembebanan (Istiana et al., 2021) (Hidayati et al., 2019).
Parameter standar daya sebar gel yang dipersyaratkan yaitu
5-7 cm (Setiyadi & Qonitah, 2020).
3.5.6.5 Uji Waktu Mengering
Uji lama waktu kering dilakukan melalui cara in vivo
dengan pengolesan tipis sediaan pada punggung kulit

sebanyak 0,5 g dan mengamati lama waktu mengering.
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Waktu kering berhubungan dengan kenyamanan pemakaian
sediaan. Syarat lama waktu kering untuk masker gel peel-
off yaitu selama 15-30 menit (Sunnah et al., 2018)
(Setiyadi & Qonitah, 2020).
3.5.6.6 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dengan melihat seragamnya susunan
gel dengan pengolesan sediaan di object glass.
Homogenitas sediaan dilihat ada tidaknya butiran tidak
merata (Istiana et al., 2021).
Sterilisasi Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang akan digunakan terlebih dahulu
disterilisasi - menggunakan autoklaf pada temperature 121°C diatur
tekanan 1 atm selama 15 menit. Semua alat yang akan digunakan
setelah dibersihkan dengan sabun, dibungkus terlebih dahulu
dengan aluminium foil. Alat yang berbahan plastik plasti seperti
pipet tetes disterilkan dengan cara direbus. Pada temperatur,
tekanan dan waktu yang sama dapat dilakukan sterilisasi alat
seperti pinset dan jarum ose yang dipijarkan diatas api bunsen
(Esterlina et al., 2019).
Pembuatan Media
Sebanyak 2,52 gram Media Nutrient Agar (NA) dilarutkan
dalam erlenmeyer dengan menambahkan aquadest sebanyak 90

mL. Kemudian media tersebut yang telah larut dihomogenkan
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diatas pemanas air hingga mendidih. Dengan temperatur 121°C
tekanan 1 atm dengan durasi 15 menit, media yang sudah steril
menggunakan autoklaf lalu didiamkan sampai temperature + 45° —
50°C (Esterlina et al., 2019).
Identifikasi Bakteri Uji

Staphylococcus epidermidis diuji melalui makroskopis dan
mikroskopis untuk mengevaluasi hasil identifikasi bakteri.
Pengujian makroskopis bakteri dapat diamati dengan melihat
bentuk dan warna koloni. Pengujian mikroskopis dilakukan dengan
pengamatan warna dari bakteri yang diamati menggunakan
mikroskop dengan perbesaran kuat berdasarkan pewarnaan gram
(Aviany & Pujiyanto, 2020).
Peremajaan Bakteri Staphylococcus epidermidis

Untuk mengambil bakteri uji, digunakan ose steril.
Kemudian bakteri tersebut distreak pada media yang telah dibuat.
Untuk menghindari terjadinya kontaminan maka pengerjaan ini
dilakukan di dalam Biosafety Cabinet (BSC). Setelah itu, media
dalam inkubator selama 24-48 jam untuk proses pertumbuhan
bakteri (Aviany & Pujiyanto, 2020).
Pembuatan Larutan Standar Mc.Farland 0,5

Disiapkan tabung reaksi tutup ulir, dimasukan larutan
BaCl; 1% sebanyak 0.05 ml. Kemudian 9,95 ml H,SO4 1% dipipet

lalu dicampurkan ke dalam tabung rekasi tutup ulir yang sudah
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berisi BaCl, 1%. Lalu divortex sampai tercampur sempurna dan
larutan dapat disimpan di dalam lemari pendingin (Rosmania &
Yanti, 2020).
Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 diambil
satu ose dari bakteri yang sudah diremajakan, dimasukkan
kedalam larutan NaCl 0,9% yang terdapat dalam tabung reaksi,
homogenkan hingga membentuk larutan keruh. Selanjutnya larutan
diukur panjang serapan dengan A 625 nm dianalisis menggunakan
spektrofotometer UV yang setara dengan standar Mc Farland, nilai
absorbansi sebagai standar acuan yaitu 0,08 nm — 0,13 nm yang
setara dengan 1-2 x 108 CFU/mL (Esterlina et al., 2019)
(Aristyawan et al., 2018).
Pembuatan Media MHA

Ditimbang MHA 19 gram meliputi (1 gram beef extract; 1
gram agar, 8,5 gram starch;, 85 gram casein hydrolysate)
dilarutkan dengan akuadest hingga volume 500 mL pada labu
erlenmeyer, kemudian diletakkan diatas api hingga tercampur
merata. Pada tahap ini autoclave digunakan untuk sterilisasi media
tanam pada temperatur 121°C dengan durasi 15 menit. Sebanyak
25 mL media tanam yang telah disterilisasi dituangkan ke dalam

cawan petri kemudian dibiarkan hingga (Nurhayati et al., 2020).
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3.5.14 Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak Daun Asam Jawa
(Tamarindus Indica L)

Pembuatan konsentrasi ekstrak menggunakan larutan
DMSO. Untuk konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu
konsentrasi 1%, kontrol negatif yang digunakan yaitu DMSO 1%
dan untuk kontrol positif yang digunakan yaitu klindamisin.

3.5.13.1  Konsentrasi ekstrak Daun Asam Jawa 1%
Konsentrasi 1% didapatkan dari 0,1 gram
ekstrak Daun Asam Jawa yang diencerkan dalam
DMSO 1% hingga 10 mL.
3.5.13.2  Konsentrasi ekstrak Daun Asam Jawa 5%
Konsentrasi- 5% didapatkan dari 0,5 gram
ekstrak Daun Asam Jawa yang diencerkan dalam
DMSO 1% hingga 10 mL.
3.5.13.3  Konsentrasi ekstrak Daun Asam Jawa 7,5 %
Konsentrasi 7,5% didapatkan dari 0,75 gram
ekstrak Daun Asam Jawa yang diencerkan dalam
DMSO 1% hingga 10 mL.
3.5.13.4  Konsentrasi ekstrak Daun Asam Jawa 10%
Konsentrasi 10% didapatkan dari 1 gram
ekstrak Daun Asam Jawa yang diencerkan dalam
DMSO 1% hingga 10 mL.

3.5.13.5  Sediaan masker gel peel off 10%
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Sediaan masker gel peel off 10% didapatkan
dari 1 gram sediaan masker gel peel off yang
diencerkan dalam DMSO 1% hingga 10 mL.

3.5.13.6  Kontrol negatif

Kontrol negatif yang digunakan yaitu
DMSO 1%, dibuat dengan cara menambahkan
aquadest sampai 100 mL ke dalam gelas ukur yang
berisi DMSO 1mL.

3.5.13.7  Kontrol positif

Kontrol positif yang  digunakan yaitu
klindamisin 1% dibuat dengan cara menimbang 1
gram klindamisin dan dilarutkan dalam 100 mL
DMSO (Putri et al., 2021).

3.5.15 Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Masker Gel Peel off Ekstrak
Daun Asam Jawa terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228

Uji aktivitas antimikroba dilakukan menggunakan media
MHA (Muller Hinton Agar) yang telah disterilkan dan dicairkan.
Untuk membuat lapisan dasar pada cawan petri dengan
memasukkan sebanyak 10 mL media MHA. Letakkan Clynder cup
(lubang sumuran) di atas lapisan dasar yang sudah memadat.
Sebanyak 0,5 pl suspensi bakteri Staphylococcus epidermidis

dimasukkan ke dalam 10 mL media MHA lalu dituang ke dalam
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erlenmeyer, lalu di homogenkan selama 1 menit dan dimasukkan
ke dalam cawan petri yang sudah steril dan berisi lapisan pertama
yang telah memadat. Media ditunggu hingga memadat dan cylinder
cup dapat diambil sehingga terbentuk lubang sumuran. Masing-
masing sampel di pipet sebanyak 100 pl kemudian diteteskan pada
sumuran dengan konsentrasi 10% pada lubang pertama, kontrol
positif klindamisin dimasukkan dalam lubang kedua dan kontrol
negatif DMSO 1% dimasukkan dalam lubang ketiga. Pada media
yang terpisah juga dilakukan uji antibakteri untuk ekstrak dengan
konsentrasi- 1%, 5%, 7,5% dan 10%, kemudian dimasukkan ke
dalam inkubator dengan durasi 24 jam dan temperature 37°C
kemudian dilihat terdapat daerah jernih dan diukur daya hambat
nya menggunakan alat jangka sorong (Wulandari & Ariyani,

2020).
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3.7 Tempat dan Waktu Penelitian

3.7.1

3.7.2

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Prodi
Farmasi dan Laboratorium Mikrobiologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang. Determinasi Tanaman Daun
Asam Jawa di Laboratorium Biologi Universitas Negeri
Semarang.

Woaktu Penelitian

Rincian Pelaksanaan bulan ke (April 2022— Desember 2023)

Kegiatan Ke- Ke- | Ke- | Ke- | Ke- | Ke- | Ke- | Ke-

Persiapan Alat
dan Bahan

Determinasi
Tanaman

Pembuatan
Ekstrak

Pembuataan
Sediaan maker
Gel Peel off

Uji
Aktivitas
Antibakteri

Analisis
Data

Penyusunan
Laporan Akhir
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3.8 Analisis Hasil
Hasil uji antibakteri yang didapatkan dianalisis menggunakan
analisis statistik SPSS wversi 24. Untuk menguji data normalitas
menggunakan uji Shapiro Wilk dan untuk data homogenitas menggunakan
uji Levene Test. Hasil uji didapatkan data terdistribusi tidak normal dan
tidak homogen (p<0,05) yang disajikan dalam tabel 4.4 dan 45 .
Selanjutnya dianalisis dengan uji Mann Whitney, data disajikan dalam

tabel 4.7.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan April 2022 — November 2022 di
Laboratorium Farmasi Universitas Islam Sultan Agung, laboratorium
Biologi Universitas Negeri Semarang, dan Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri sediaan masker gel peel off daun asam
jawa (Tamarindus Indica L) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu determinasi daun asam jawa, ekstraksi, skrining fitokimia,
formulasi sediaan masker, identifikasi bakteri, dan uji aktivitas antibakteri
sediaan masker gel peel off dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis.
4.1.1 Determinasi Tanaman Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica L)
Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Biologi  Universitas Negeri Semarang dan
mendapatkan hasil yaitu tanaman daun asam jawa jenis
Tamarindus Indica L yang berasal dari Kecamatan Tawangmangu,

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah (Lampiran 1).
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4.1.2 Ekstraksi

Proses pembuatan ekstraksi ini menggunakan daun asam jawa

yang segar sebanyak 4000 gram dan untuk serbuk simplisia yang

diperoleh yaitu 2000 gram dengan kandungan air dari simplisia

kering 8,79%. Serbuk simplisia yang diperoleh direndam

menggunakan 20.000 mL etanol 96% dan didapatkan ekstrak

kental sebanyak 312,73 gram, untuk nilai kadar air dari ekstrak

kental didapatkan sebesar 6,53% (Lampiran 2). Hasil rendemen

ekstrak daun asam jawa didapatkan sebesar 15,64% (Lampiran 3).

4.1.3 Hasil Uji Skrining Fitokimia Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica

L)

Hasil analisis kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak

etanol daun asam jawa disajikan pada tabel 4.1 (Lampiran 4).

Tabel 4. 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia

Parameter Keterangan
Uji flavonoid )
Uji saponin +)
Uji tanin dan polifenol +)

Keterangan : (+) Positif mengandung senyawa metabolit

sekunder



4.1.4

415

55

Hasil Identifikasi Bakteri

Identifikasi dilakukan dengan cara sederhana menggunakan
pewarnaan gram bakteri, hasil dari pewarnaan gram bakteri yang
didapatkan yaitu bakteri yang diidentifikasi adalah bakteri
Staphylococcus epidermidis dilihat dari bentuk coccus berwarna
ungu pada pewarnaan bakteri Staphylococcus epidermidis yang
menunjukkan bakteri gram positif. Hasil identifikasi bakteri
Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Gambar 4.1

(Lampiran 5).

Gambar 4. 1 Identifikasi Bakteri Staphylococcus epidermidis (a)
makroskopis (b) mikroskopis

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji antibakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Islam Sultan Agung dengan menggunakan bakteri
Staphylococcus epidermidis. Hasil uji antibakteri ekstrak daun
asam jawa terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis disajikan

pada tabel 4.2 (Lampiran 6).
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Tabel 4. 2. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat

Konsentrasi Rata-rata Zona Hambat
(mm)
Ekstrak Daun Asam Jawa 1% -
Ekstrak Daun Asam Jawa 5 % 9mm £ 0,00
Ekstrak Daun Asam Jawa 7,5 % 11,5 mm £ 0,00
Ekstrak Daun Asam Jawa 10 % 13,8 mm £ 0,00
Konsentrasi Rata-rata Zona Hambat
(mm)
Sediaan Masker Gel Peel off 13,62 mm + 0,61
10%
Kontrol (+) 16,72 mm + 0,68
Kontrol (-) -
Keterangan :

Kontrol (+)  : Klindamisin 1%
Konrol (-) : DMSO 1%
4.1.6 Hasil Uji Fisik Sediaan Masker Gel Peel off

Tabel 4. 3. Hasil Uji Fisik Sediaan Masker Gel Peel off

Wji Fisik Hasil Uji Rata- Stan_da_r
Repl Rep2 0,05000 rata  deviasi

Viskositas 5001 5040 0,09018 5127 185,49124
Daya Sebar 6,5 6,55 0,50000 6,55  0,05000
pH 5,59 HIOIAR T 567  0,09018
Waktu kering 20 20,5 21 20,5  0,50000

4.1.7 Analisis Hasil Uji Antibakteri
Hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk didapatkan data
terdistribusi tidak normal dengan nilai signifikan p < 0,05 disajikan

pada tabel 4.4. (Lampiran 7)
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Tabel 4. 4. Hasil Uji Shapiro Wilk

Zona Hambat ~ Kelompok p Keterangan

Ekstrak 1% 0,000 Tidak Normal
Ekstrak 5% 0,000 Tidak Normal
Ekstrak 7,5% 0,000 Tidak Normal
Ekstrak 10% 0,000 Tidak Normal
Sediaan 10% 0,200 Normal

Kontrol (+) 0,001 Tidak Normal
Kontrol (-) 0,000 Tidak Normal

Hasil uji homogeitas dengan Levene'’s test didapatkan tidak
homogen dengan nilai signifikan p < 0,05 sehingga dilanjutkan
dengan uji Kruskall Wallis. hasil uji homogenitas Levene’s test

disajikan pada tabel 4.5. (Lampiran 7)

Tabel 4. 5. Hasil Uji Levene’s test

Nilai Sig. Standard sig. Keterangan

0,000 <0,05 Tidak Homogen

Hasil uji Kruskall Wallis didapatkan nilai p < 0,05 maka
dapat diartikan terdapat perbedaan bermakna. Untuk mengetahui
perbedaan antara konsentrasi digunakan uji Mann Whitney. Hasil

uji Kruskall Wallis disajikan pada tabel 4.6. (Lampiran 7)

Tabel 4. 6. Hasil Uji Kruskall Wallis

Nilai Sig. Standard sig. Keterangan
0,000 <0,05 Terdapat perbedaan
bermakna

Hasil uji Mann Whitney dianalisis dengan membandingkan
masing-masing kelompok ekstrak, sediaan, kontrol positif dan

kontrol negatif. Hasil menunjukkan terdapat perbedaan bermakna
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apabia p < 0,05 dan menunjukkan terdapat perbedaan tidak

bermakna apabila p > 0,05. Hasil uji Mann Whitney disajikan pada

tabel 4.7. (Lampiran 7)

Tabel 4. 7. Hasil Uji Mann Whitney

Konsentrasi p Keterangan

Ekstrak 1% Ekstrak 5% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 7,5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 10% p<0,05 Signifikan

Sediaan 10% p<0,05 Signifikan

Kontrol (+) p<0,05 Signifikan

Kontrol (-) p>0,05 Tidak

signifikan

Ekstrak 5% Ekstak 1% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 7,5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 10% p<0,05 Signifikan

Sediaan 10% p<0,05 Signifikan

Kontrol (+) p<0,05 Signifikan

Kontrol (-) p<0,05 Signifikan

Ekstrak 7,5% Ekstrak 1% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 10% p<0,05 Signifikan

Sediaan 10% p<0,05 Signifikan

Kontrol (+) p<0,05 Signifikan

Zok8 Kontrol (-) p<0,05 S!gn!f!kan
Hambat Ekstrak 10% Ekstrak 1% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 7,5% p<0,05 Signifikan

Sediaan 10% p>0,05 Tidak

signifikan

Kontrol (+) p<0,05 Signifikan

Kontrol (-) p<0,05 Signifikan

Sediaan 10% Ekstrak 1% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 7,5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 10% p<0,05 Signifikan

Kontrol (+) p<0,05 Signifikan

Kontrol (-) p<0,05 Signifikan

Kontrol (+) Ekstrak 1% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 7,5% p<0,05 Signifikan

Ekstrak 10% p<0,05 Signifikan

Sediaan 10% p<0,05 Signifikan

Kontrol (-) p<0,05 Signifikan
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Kontrol (-) Ekstrak 1% p>0,05 Tidak
signifikan
Ekstrak 5% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 7,5% p<0,05 Signifikan
Ekstrak 10% p<0,05 Signifikan
Sediaan 10% p<0,05 Signifikan
Kontrol (+) p<0,05 Signifikan

4.2 Pembahasan

421

4.2.2

Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan terlebih dahulu sebelum
peneliti melakukan ekstraksi. Tahap ini berguna untuk
memverifikasi identitas dari tanaman agar menghindari kesalahan
penggunaan jenis -tanaman pada saat pengumpulan bahan. Proses
determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Negeri
Semarang dan hasil menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan
dalam penelitian untuk pembuatan ekstrak adalah daun asam jawa
(Tamarindus Indica L).
Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan bertujuan untuk memisahkan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam suatu tanaman dari
campurannya menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi
dilakukan  setelah daun asam jawa melalui  proses
pembersihan,pengeringan dan penggilingan, kemudian simplisia
daun asam jawa diuji kadar air untuk mengetahui kandungan air
yang tersisa setelah prosespengeringan pada ekstrak. Uji kadar air

dari simplisia kering menunjukkan bahwa hasil kadar air sebesar
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8,79%. Hasil ini sesuai dengan persyaratan standar yaitu kadar air

kurang dari 10% (Utami et al., 2017).

Pemilihan metode maserasi karena pada proses pelaksanaan
dan menggunakan alat yang sederhana, dapat menghindari
rusaknya senyawa-senyawa yang dapat dipengaruhi oleh suhu, dan
tidak diperlukan keahlian khusus (Savitri et al., 2017). Penggunaan
etanol 96% sebagal cairan penyari karena mampu menarik
senyawa polar maupun non polar, lebih selektif, tidak beracun serta
susah ditumbuhi jamur dan bakteri (Damanis et al., 2020).
Penguapan ekstrak menggunakan rotary evaporator pada suhu
50°C. Uji kadar air ekstrak kental didapatkan hasil sebesar 6,53%,
hasil tersebut sesuai dengan persyaratan kadar air pada simplisia
yaitu < 10%. hasil uji kadar air ekstrak yang didapatkan
diharapakan kapang dan jamur tidak dapat tumbuh dan tidak
mempengaruhi aktivitas biologis dalam penyimpanan (Huda et al.,
2019).

Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan untuk mengetahui
jumlah senyawa yang terkandung dalam ekstrak, semakin besar
nilai rendemen yang dihasilkan maka dapat diasumsikan bahwa
senyawa aktif yang terkandung lebih banyak (Resti & Junaedi,
2022). Ekstrak kental yang didapatkan yaitu sebesar 317 gram

dengan rendemen ekstrak 15,64%. Hasil tersebut lebih besar dari
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penelitian yang dilakukan oleh Yunita & Khodijah (2020) dalam
penelitian tersebut didapatkan rendemen ekstrak sebesar 13,67%,
perbedaan hasil rendemen ekstrak tersebut disebabkan karena pada
penelitian tersebut menggunakan pelarut n-heksan untuk proses
maserasi lalu dilakukan maserasi kembali menggunakan etanol
96%.
Uji Skrining Fitokimia

Hasil dari uji skrining fitokimia ekstrak daun asam jawa
didapatkan adanya kandungan senyawa flavonoid, saponin, tanin
dan polifenol. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rini (2017) yang menyebutkan bahwa dalam daun asam jawa
terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid,
saponin, tanin dan polifenol. Kandungan flavonoid pada ekstrak
diidentifkasi dengan adanya terbentuknya endapan berwarna
jingga, kandungan saponin dapat diidentifikasi dengan
terbentuknya busa yang bertahan tidak kurang dari 10 menit, selain
itu juga terdapat kandungan tanin yang ditandai dengan
terbentuknya larutan berwarna biru hitam. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Agustina et al., (2016) menyebutkan bahwa
terdapat flavonoid ditandai adanya endapan berwarna jingga dan
terdapat kandungan tanin ditandai dengan adanya busa yang dapat
bertahan tidak kurang dari 10 menit. Sedangkan menurut penelitian

yang dilakukan oleh Puspitasari & Prayogo (2017) menyebutkan
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bahwa terdapat kandunga tanin yang ditandai dengan terbentuknya
larutan berwarna biru hitam.
Identifikasi Bakteri

Hasil yang didapatkan dari identifikasi bakteri diperoleh
yaitu pada bakteri S. epidermidis pada pewarnaan gram sederhana
bakteri ini berwarna ungu dan termasuk ke dalam bakteri gram
positif. Staphylococcus epidermidis menunjukkan ciri-ciri yaitu
berbentuk coccus bergerombol dan terlihat pada pewarnaan gram
positif. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aviany & Pujiyanto (2020) yang menyatakan
bahwa ciri-ciri dari bakteri Staphylococcus epidermidis berbentuk
coccus bergerombol dan berwarna ungu saat pewarnaan gram
positif.
Uji Aktivitas Antibakteri

Sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun asam jawa
menunjukkan  bahwa ~mampu menghambat Staphylococcus
epidermidis dengan diameter zona hambat 13,62 £ 0,61 mm. MHA
digunakan sebagai media pada penelitian ini karena lebih selektif
terhadap bakteri Staphylococcus. Metode pada penelitian ini
menggunakan difusi sumuran karena efektif dalam menghambat
bakteri lebih baik dibandingkan dengan metode yang lain karena
sampel yang dimasukkan ke dalam sumuran yang telah dibuat

menghasilkan proses osmosis yang mampu berdifusi hingga ke
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dasar permukaan media (Nurhayati et al., 2020). Pada penelitan
ini didapatkan zona hambat lebih besar dari penelitian yang
dilakukan oleh Adeniyi et al., (2017) yaitu sebesar 9,00 mm. Hal
tersebut karena terdapat kandungan senyawa yang berpotensi
sebagai antibakteri yaitu flavonoid, saponin, tanin. Menurut
Ramonah et al., (2020) menyebutkan mekanisme flavonoid sebagai
antibakteri yaitu dengan mengubah konformasi protein yang dapat
menyebabkan  dentaurasi, denaturasi ini akan  merusak
permeabilitas dinding sel bakteri. Senyawa selanjutnya vyaitu
saponin dengan mendegradasi dinding sel sehingga mengakibatkan
gangguan pada membran sitoplasma (Angelina, 2022). Mekanisme
kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan menghambat
permeabiltas jaringan sel bakteri, selain itu juga saponin dapat
memecah fungsi membran sel bakteri dengan mengganggu
penyerapan pada membran sel serta memecah atau rusakanya pada
dinding sel bakteri (Kurniawan & Aryana, 2015). Senyawa
selanjutnya yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu tanin dengan
mekanisme aksi menyebabkan sel pecah atau rusak karena tanin
mempunyai pada dinding polipeptida sel bakteri sehingga sel
bakteri akan mati karena pembentukan dinding sel yang kurang
sempurna (Saptowo & Supriningrum, 2021). Perbedaan kadar zat
aktif pada setiap konsentrasi dapat mengakibatkan terjadinya

perbedaan zona hambat yang terbentuk (Suciari et al., 2018).
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Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
klindamisin dengan konsentrasi 1%. Berdasarkan hasil yang telah
didapatkan zona hambat klindamisin 1% sebesar 16.72 + 0,68 mm.
Dasar pemilihan klindamisin konsentrasi 1% yaitu berdasarkan
penelitian Novaryatiin et al., (2018) menyebutkan bahwa
klindamisin konsentrasi 1% mempunyai diameter zona hambat
sebesar 455 + 4,3 mm terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis. Perbedaan zona hambat antara literatur dengan hasil
yang didapatkan bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan
salah satunya yaitu ketebalan media karena tebalnya media agar
yang efektif yaitu 4 mm karena difusi ekstrak akan lebih cepat jika
tebalnya media kurang dari 4 mm dan akan lebih lambat jika lebih
dari 4 mm (Khafipah et al., 2022). Klindamisin digunakan sebagai
kontrol positif karena klindamisin memiliki mekanisme dengan
mencegah sintesis - protein bakteri dan termasuk ke dalam
bakteriostatik maupun bakterisida. Senyawa yang terkandung
dalam daun asam jawa seperti flavonoid, saponin dan tanin
memiliki mekanisme yang sama dengan klindamisin. (Novaryatiin
etal., 2018).

Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
DMSO 1%. Senyawa DMSO 1% digunakan sebagai kontrol
negatif dalam penelitian ini dan didapatkan hasil bahwa uji

antibakteri dengan DMSO 1% tidak terbentuk zona hambat pada
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media yang digunakan karena hanya sampel yang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri (Sa'adah et al., 2020). Hal ini sesuai
dengan hasil yang didapatkan dari penelitian ini karena pada uji
antibakteri dengan DMSO 1% tidak terbentuk zona hambat pada
media yang digunakan karena hanya sampel yang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri.

Pada tahap analisis data, sebaran sampel dilakukan uji
normalitas Shapiro Wilk dan uji homogenitas Levene test terlebih
dahulu sebelum Analisis uji dilakukan. Didapatkan hasil bahwa
kedua uji tersebut mendapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal dan tidak
homogen (Tarigan et al., 2019). Hasil Analisis uji antibakteri
dilanjutkan dengan Uji Kruskall Wallis untuk mengetahui adanya
perbedaan bermakna antara konsentasi dari ekstrak sampel daun
asam jawa. Hasil didapatkan p=0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa
tiap konsentrasi sampel memiliki perbedaan yang signifikan.
(Zeniusa et al., 2019). Analisis hasil kemudian diteruskan dengan
melakukan uji Mann Whitney untuk melihat adanya perbedaan
antar tiap konsentrasi dengan sampel sediaan, kontrol positif dan
negatif. Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar
tiap sampel yang diuji yang ditunjukkan dengan adanya hasil nilai

p=0,000 (p<0,05) (Zeniusa et al., 2019).
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Terdapat perbedaan tidak bermakna antara kontrol (-)
dengan ekstrak 1%. Hal ini menunjukkan bahwa dari kontrol (-)
dan ekstrak 1% tidak memiliki aktivitas antibakteri sehingga tidak
mampu menghambat pertumbuhan bakteri  Staphylococcus
epidermidis. Sedangkan terdapat perbedaan tidak bermakna antara
ekstrak 10% dengan sediaan 10%. Hal ini menunjukkan bahwa
baik ekstrak maupun sediaan masker gel peel off memiliki aktivitas
antibakteri.

Uji Fisik Sediaan Masker Gel Peel off

Pengujian organoleptis dilakukan pengamatan secara visual
pada sediaan dengan mengamati bentuk, warna dan bau dengan
parameter yang baik yaitu berupa bentuk kental, berwarna bening
atau transparan dan berbau khas basis (Istiana et al., 2021). Hasil
pengamatan pada masker gel peel off dengan variasi basis PVA dan
HPMC didapatkan hasil dengan tekstur semi solid. Aroma dari
sediaan yang dibuat memiliki bau coklat karena penambahan
essence coklat. Warna pada semua sediaan juga sama yaitu cokelat
karena warna ekstrak daun asam jawa yang digunakan.

Pengujian viskositas diukur menggunakan Viskometer
Brookfield spindel nomor 4 pada kecepatan 12 rpm. Viskositas
sediaan dapat berpengaruh terhadap kemudahan pengaplikasian
sediaan pada kulit (Setiyadi & Qonitah, 2020).. Kriteria viskositas

pada SLD dimasukkan dengan in range 4000-40000 Cps (Dyera
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Forestryana et al., 2020). Hasil dari uji viskositas sediaan masker
gel peel off memenuhi rentang persyaratan viskositas yang baik
yaitu dengan viskositas 4935,69. Viskositas sediaan mampu
berpengaruh terhadap hasil uji daya sebar, serta mempengaruhi
mudahnya pengaplikasian sediaan di kulit. Sediaan dengan
viskositas optimal dapat menahan senyawa aktif tetap terdispersi di
basis gel serta dapat menaikkan konsetransi gel tersebut (Setiyadi
& Qonitah, 2020).

Pengujian  pH memiliki tujuan melihat kesesuaian pH
sediaan dengan pH pada kulit agar mudah diterima dan diabsorbsi
kulit tanpa menyebabkan iritasi atau kulit kering (Istiana et al.,
2021). Parameter standar pH yang disyaratkan SNI 16-4399-1996
antara 4,5-8,0 (Purwaningsih et al., 2014). Hasil uji pH yang
diperoleh sebesar 5,77 menunjukkan bahwa sediaan yang diuji
memiliki pH yang sesuai dengan persyaratan yang baik.

Pengujian daya sebar memiliki tujuan melihat sebaran
masker gel peel-off di permukaan kulit. Zat aktif akan menyebar
lebih maksimal dengan semakin besarnya daya sebar (Setiyadi &
Qonitah, 2020). Pada penelitian ini, uji daya sebar mendapatkan
hasil sebesar 6,64 cm yang menunjukkan bahwa sediaan telah
memenuhi syarat parameter daya sebar menurut standar SNI-06-
2588 sediaan gel yang baik adalah jika rentang daya sebar pada 5 -

7 cm. Uji daya sebar mempunyai tujuan mengetahui kemudahan
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sebaran sediaan masker gel peel-off pada permukaan kulit.
Penyebaran senyawa aktif lebih maksimal dengan semakin
besarnya daya sebar. Peningkatan daya sebar sediaan dapat
memperluas kontak dengan kulit menyebabkan maksimalnya
sebaran senyawa aktif (Setiyadi & Qonitah, 2020). .

Pengujian lama waktu kering penting dilakukan karena
berhubungan dengan kenyamanan pada saat pemakaian sediaan.
Uji lama waktu kering dilakukan dengan menghitung waktu yang
diperlukan sediaan untuk kering dan membentuk lapisan film yang
sanga kuat. Parameter dari uji ini adalah masker gel peel off ideal
dapat kering pada rentang waktu 15-30 menit (Istiana et al., 2021).
Sediaan masker gel peel off yang dihasilkan mempunyai waktu
kering kisaran 20 menit sehingga memenuhi persyaratan lama
waktu kering yang baik.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengamati keseragaman
susunan gel yang dilihat dengan ada tidaknya butiran kasar tidak
merata. Sediaan dikatakan homogen jika tidak adanya partikel
yang tidak tercampur dan warnanya merata (Istiana et al., 2021).
Hasil uji homogenitas masker gel peel off didapatkan hasil yang
homogen. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak dilakukan
uji kuantitatif pada uji fitokimia ekstrak daun asam jawa, dan perlu

dilakukan uji iritasi dan uji stabilitas sediaan.
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Ekstrak etanol daun asam jawa konsentrasi 10% lebih
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis dibandingan konsentrasi yang lain, namun
masih belum menyamai kontrol positif klindamisin 1%.

Sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun asam jawa
memiliki —aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus

epidermidis dengan daya hambat 13,62 mm + 0,61.

Perlu dilakukan uji kuantitatif pada ujifitokimia ekstrak
daun asam jawa.

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji iritasi sediaan,
dan uji stabilitas sediaan.

Pembuatan sediaan masker gel peel off dapat dibuat dengan
konsentrasi lebih besar dari konsentrasi ekstrak yang

digunakan.
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